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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring, hal ini sudah menjadi 
isu sentral yang sering dikaji oleh para ahli. Guru memiliki peran penting dalam 

penyelenggaraan pembelajaran, untuk meningkatkan atau mendukung pembelajaran. 

Penelitian ini terinspirasi oleh keresahan kebanyakan siswa yang mulai menurun motivasi 
untuk belajarnya dikarenakan terlalu lama belajar online dan tidak bertatap muka dengan 

guru di sekolah. kemudian artikel ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaiman upaya 

yang harus dilakukan guru dalam mengatasi masalah ini. Metode penelitian ini 
menggunakan studi literatur dimana penulis berusaha untuk menggali literatur atau 

pustaka tambahan untuk mendukung kelengkapan bahan kajian yang ada dan relevan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru adalah pemegang peran yang paling penting 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa saat pembelajaran daring. Selain itu, guru 

juga harus lebih peka terhadap siswanya yang sudah mulai menurun motivasi belajarnya 

agar guru bisa segera mengambil tindakan untuk mencegah serta menjaga motivasi belajar 
siswa saat pembelajaran daring. 
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1. PENDAHULUAN 

Sejak awal 2020 silam wabah covid-19 mulai masuk ke Indonesia 

kemudian pemerintah langsung menetapkan status pandemi 

untuk seluruh masyarakat yang dimana menimbulkan tantangan 

baru untuk semua pihak dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari karena semua aktivitas dibatasi dan semua masyarakat 

diimbau untuk tetap di rumah [1], [2].  Hal ini tentu juga 

berdampak besar bagi pendidikan di Indonesia. pendidikan 

adalah  proses yang bertujuan. Tujuan dapat diartikan sebagai 

upaya untuk memberikan perumusan hasil yang diharapkan dari 

seorang siswa setelah menyelesaikan suatu pengalaman belajar 

[3], [4] 

 

Melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan pemerintah 

melarang seluruh instansi pendidikan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara tatap muka dan mengimbau untuk 

melakukan pembelajaran secara daring (Kemendikbud Dikti No. 

1 tahun 2020). Indonesia sendiri memiliki beberapa aplikasi yang 

disediakan pemerintah untuk mendukung kegiatan belajar di 

rumah.  

Selain itu, pendidik dapat berbicara tatap muka dengan siswa 

melalui aplikasi yang dapat diakses melalui web [5]–[7]. Namun 

beberapa kendala yang ada dalam pembelajaran daring membuat 

para peserta didik kurang berminat terhadap pembelajaran daring 

tersebut Pembelajaran daring adalah suatu proses pembelajaran 

secara tatap maya dan jarak jauh yang dimana untuk 

menunjangnya diperlukan sebuah perangkat seperti smartphone, 

laptop Dll yang terhubung dengan internet atau jaringan [8].  

 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan 

berbagai jenis interaksi pembelajaran [9]. Oleh karena itu, orang 

yang akan berperan sangat besar untuk menghadapi masalaha 

tersebut adalah guru atau pendidik [10]–[12]. Karena pertama, 

seorang pendidik dituntut untuk bisa menguasai dalam bidang 

teknologi digital [13]–[15]. Kedua, guru juga dituntut untuk 

menentukan strategi pembelaran yang efektif agar proses 

transformasi ilmu dapat berjalan dengan yang diharapkan [4], [9], 

[16]. Definisi Etimologi Guru adalah orang yang bekerja atau 

bermata pencahariannya dengan mengajar.  
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Guru dalam arti profesional orang yang memiliki tanggung jawab 

mengajar dan mendidik dalam konteks Pendidikan (Mengajar dan 

Belajar). Guru adalah sebuah profesi yang berat karena berperan 

sebagai sumber, dan orang yang memberikan ilmu untuk siswa 

mereka [17]. Jadi bagaimana guru bermain dengan memberikan 

efek penuh pengetahuan atau keterampilan untuk pengetahuan 

atau keterampilan itu bisa ditransfer kepada murid-muridnya. 

Mudahnya adalah siswa harus memiliki pengetahuan Semua 

gurunya, dan hal tersebut tergantung suksesnya guru menjalankan 

tugas dan Kewajiban.  

 

Disisi lain guru juga akan mendapat tantangan baru dari siswanya 

sendiri yang semenjak pandemi covid-19 diberlakukan, banyak 

siswa yang menurun motivasi belajarnya sehingga hal itu juga 

menghambat proses pembelajaran daring [18]–[21]. Menilik dari 

masa sekarang yang dimana semua kalangan anak-anak, remaja, 

dewasa, orang tua baik laki-laki maupun perempuan sudah mulai 

kehilangan motivasi belajarnya dikarenakan maraknya 

perkembangan teknologi digital dan informasi. Motivasi belajar 

adalah kecenderungan siswa untuk terlibat dalam  kegiatan 

belajar yang didorong oleh keinginan untuk mencapai prestasi 

atau hasil belajar yang sebaik mungkin.  

 

Pada dasarnya, motivasi adalah usaha sadar untuk menggerakkan, 

mengarahkan, dan memelihara perilaku seseorang dengan cara 

yang mendorongnya melakukan sesuatu untuk mencapai suatu 

hasil atau tujuan tertentu. Faktor terpenting yang mempengaruhi 

minat dan motivasi belajar siswa adalah gaya mengajar guru, 

kepribadian guru, suasana kelas yang tenang dan nyaman, serta 

fasilitas pembelajaran yang digunakan [22], [23]. Konsisten 

dengan pelajaran yang diperoleh, penelitian ini memberikan saran 

praktis tentang bagaimana meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa. Maka dari itu penulis tertarik untuk membuat 

sebuah artikel yang membahas mengenai peran yang harus 

diambil oleh seorang guru untuk menunjang motivasi belajar 

siswa saat proses pembelajaran daring. Faktor apa saja yang 

menyebabkan menurunnya motivasi belajar siswa.  

2. METODE 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah 

dengan pendekatan deskriptif penelitian literatur. Studi literatur 

merupakan kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan 

data kepustakaan, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan 

penelitian [24].  

 

Penelitian ini berusaha untuk menggali studi literatur tambahan 

untuk mendukung kepentingan penulis. Pengumpulan data 

literatur dilakukan dengan menggunakan metode ini yaitu dengan 

cara mencari di internet berupa buku, jurnal, artikel, serta gambar, 

video, dan media lain yang berkaitan dengan estetika perencanaan 

ruang perpustakaan yang mendukung penelitian ini, untuk 

memperoleh informasi yang relevan [25].  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan studi literatur terhadap jurnal yang sudah 

terkumpul berkaitan dengan judul dan didapatkan hasil 

diantaranya sebagai berikut : 

Table 1. Hasil Studi Literatur Peran Guru dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa saat Pembelajaran Daring 

No Penulis Tahun Hasil 

1 Ahmad 

Idzhar 

2016 Guru berperan untuk menjadi 

motif (daya penggerak dalam 

diri subyek) 

2 Arianti 2018 Dalam mendorong motivasi 

siswa guru berperan untuk bisa 

dijadikan idola oleh siswa dan 

mengambil simpati siswa 

sehingga siswa dapat 

termotivasi dalam menerima 

pembelajaran 

3 Elly 

Manizar 

2015 Guru dalam memberikan 

motivasi belajar kepada siswa 

dengan bersikap terbuka dan 

mampu membimbing siswa 

untuk menemukan potensi diri 

setiap individunya 

4 Diana 

Ayu 

Ramadha

n, 

Muhroji 

2022 Guru dapat mendorong motivasi 

siswa dengan memilih metode 

pembelajaran yang sesuai. 

Kemudian dari setiap karakter 

siswa yang berbeda-beda guru 

hendaknya dapat memahami 

karakternya masing-masing. 

5 Hasfira, 

Meisy 

Marelda 

2021 Dalam melakukan tahap 

evaluasi guru harus memberikan 

penyesuaian terhadapat hasil 

belajar siswa dan turut 

memberikan apresiasi kepada 

siswa atas pencapaiannya. 

6 Indah 

Winarsieh

, Itsni 

Putri 

Rizqiyah 

2020 Dalam pembelajaran daring 

guru harus inovatif terhadap 

media-media yang tersedia 

kemudian memilih metode yang 

sesuai dengan kondisi kelas. 

7 Ratnawati 

dan 

Mir’atul 

Hasanah 

2021 Upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan cara: 1). 

Memanfaatkan musik dan 

gambar dalam proses 

pembelajaran 2). Membuat 

suasana kelas yang interaktif 

positif antara guru dan siswa 3). 

Memberikan kuis, penilaian dan 

tantangan dalam pembelajaran 

daring 4). Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi dalam hal positif 

lainnya  

8 Nafisah 

Nor 

Saumi, 

Murtono, 

Erik 

Aditia 

Ismaya 

2021 Untuk memberikan motivasi 

belajar kepada siswa saat 

pembelajaran daring guru dapat 

mengunjungi rumah siswa untuk 

meninjau kemajuan belajar 

siswa. Sekaligus memberikan 

motivasi kepada siswa secara 

langsung. 
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No Penulis Tahun Hasil 

9 Melinda 

Anggia 

Sari, 

Ramtia 

Darma 

Putri, 

Arizona 

2021 Ketika pembelajaran daring 

guru dapat memberikan 

dorongan motivasi belajar 

kepada siswa dengan cara chat 

secara personal kepada 

siswanya 

10 Wann 

Nurdiana 

Sari, 

Murtono 

& Erik 

Aditia 

Ismaya 

2021 

 

Untuk profesi yang berperan 

sebagai mediator, motivator, 

informator, dan evaluator guru 

dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

 

11 Esi, 

Endang 

Purwanin

gsih, 

Okianna 

2016 Pada dasarnya profesi guru 

tugasnya adalah mendidik dan 

mempunyai kemampuan sosial 

yang baik dalam berinteraksi 

belajar dan mengajar sekaligus 

sebagai motivator bagi 

siswanya.  

12 Dewi 

Puspita 

Ningsih, 

Andika 

Apriawan 

2022 Terdapat 2 faktor yang dapat 

menjadi hambatan dalam 

memberkan motivasi kepada 

siswa saat pembelajaran daring 

yaitu faktor internal (siswa) dan 

eksternal (orang tua dan 

lingkungan) 

13 Fani 

Cintia 

Dewi, 

Tjutju 

Yuniarsih 

2020 Guru dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan 

membuat lingkungan belajar 

yang baik dan peran guru 

sebagai pengajar professional. 

14 Davion 

Johnson 

2017 Self-efficacy adalah faktor yang 

sangat penting yang 

mempengaruhi motivasi belajar 

siswa 

15 Lena 

Boström, 

Göran 

Bostedt 

2020 Guru memberikan pandangan 

bahwa pentingnya hubungan 

sosial, pedagogis praktis dan 

pentingnya nilai untuk 

memotivasi siswa.  

Berdasarkan 15 jurnal yang telah dikaji maka semakin kuat 

persepsi mengenai pentingnya peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar. Dikarenakan hal ini tentu berkaitan dengan 

esensi guru sebagai profesi pendidik yang dimana pada dasarnya 

adalah mendidik dengan cara-cara yang tepat dan kemampuan 

sosial yang baik [26]–[29]. 

Motivasi  belajar bagi siswa sangatlah penting. Hal ini 

dikarenakan untuk melakukan proses transfer ilmu dari pendidik 

kepada peserta didik itu perlu adanya motivasi belajar agar proses 

pembelajaran berjalan dengan efisien dan efektif. Hal pertama 

yang mungkin harus dilakukan seorang guru adalah ia harus bisa 

menjadi seseorang yang disenangi oleh siswa-siswanya. 

Sehingga menarik simpati siswa secara personal agar siswa dapat 

dengan senang hati menerima pembelajaran dari guru. Selain itu 

juga guru bisa menjadi motif atau daya penggerak dalam diri 

subyek [30]. 

 

Selanjutnya guru sebagai seorang motivator bagi siswanya juga 

hendaknya bersikap terbuka dan membuat hubungan yang serasi 

sehingga dapat merangsang siswa untuk aktif [31]. Hal ini 

dikarenakan pada dasarnya guru adalah sosok pengganti orang 

tua siswa di sekolah sehingga guru juga harus bisa memahami 

karakter siswa dan memahami kendala yang menghambat siswa 

belajar ataupun beraktifitas [32]–[35].  

 

Selain pentingnya hubungan secara personal antara guru dan 

siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa lingkungan 

belajar juga harus menjadi perhatian guru [36]–[38]. Guru juga 

dapat melakukan pendekatan sekaligus melakukan perbaikan 

lingkungan belajar dengan cara mengajak siswa untuk bersama-

sama menghias atau membersihkan lingkungan belajarnya. 

Namun apabila pembelajaran dilaksanakan secara daring maka 

guru dapat memanfaatkan media-media yang sudah berkembang 

dan membuat suasana kelas (Daring) menjadi hidup dengan 

menambahkan musik dan gambar yang menarik perhatian siswa 

[7], [39]–[41]. 

 

Disaat suasana pandemi yang mengharuskan seluruh proses 

pembelajaran dilaksanakan secara daring ini maka guru dituntut 

untuk dapat inovatif dalam memanfaatkan media-media 

pembelajaran yang tersedia [26], [42], [43]. Faktor penghambat 

guru dalam memotivasi semangat belajar siswa saat pembelajaran 

daring ini disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.  Faktor 

internal yang dimaksud adalah siswa itu sendiri. Siswa dapat 

dikatakan sebagai faktor penghambat dikarenakan karakter dan 

pola pikir setiap siswa yang beda-beda sehingga guru harus lebih 

ekstra lagi dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswanya. 

Kemudia faktor eksternal yang dimaksud adalah orang tua dan 

lingkungan masyarakat. Hal ini tentu menjadi penghambat bagi 

guru dikarenakan siswa lebih banyak bertemu dengan orang tua 

dan orang-orang dilingkungannya. Sehingga guru pun susah 

untuk menjaga motivasi belajar siswanya yang dimana guru 

bertemu siswa hanya dalam jaringan saja. 

 

Upaya-upaya yang bisa dilakukan agar memudahkan guru untuk 

dapat menjaga motivasi belajar siswa saat pembelajaran daring 

yaitu dimulai dengan guru melakukan pendekatan dengan siswa 

dan memberikan semangat melalui chat secara personal kepada 

siswa [1]. 

 

Adapun upaya yang mungkin lebih efektif namun tidak efisien 

yang dapat dilakukan guru adalah dengan mengunjungi rumah 

siswa untuk meninjau kemajuan belajar siswanya sekaligus 

memberikan motivasi agar lebih giat belajarnya. Dengan cara ini 

guru mempunyai tolak ukur dalam melakukan metode-metode 

pembelajaran yang akan dilaksanakan [28]. 

 

Selain upaya-upaya tersebut, terdapat hal yang menjadi perhatian 

bagi guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu guru 

juga harus senantiasa memberikan apresiasi atas pencapaian 

siswanya. Dalam tahap evaluasi guru juga harus menyesuaikan 

dengan hasil belajar yang telah dilakukan. Hal ini penting karena 

agar siswa tidak merasa terbebani. Kemudian guru juga harus 

terbuka terhadap siswanya untuk mengembangkan kompetensi 
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siswa dan minatnya. Faktor ini sangat penting karena persepsi 

self-efficacy sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa [44]. 

 

4. KESIMPULAN 
Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa saat pembelajaran daring 

yaitu : 
1. Guru memantau dan memberikan motivasi melalui chat 

secara personal 

2. Guru membuat suasana kelas menjadi hidup dengan 

memanfaatkan musik dan gambar 

3. Guru memantau sekaligus memberikan motivasi kepada 

siswanya langsung dengan mengunjungi rumah siswa. 

4. Guru melakukan evaluasi yang telah disesuaikan dengan 

hasil belajar siswa saat pembelajaran 

5. Guru terbuka terhadap siswanya untuk mengembangkan 

kompetensi siswa dan minatnya 

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa guru adalah pemegang 

peran yang paling penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa saat pembelajaran daring. Selain itu, guru juga harus lebih 

peka terhadap siswanya yang sudah mulai menurun motivasi 

belajarnya agar guru bisa segera mengambil tindakan untuk 

mencegah serta menjaga motivasi belajar siswa saat 

pembelajaran daring.  
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